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Abstrak 

Bullying dan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan menuntut kesiapan guru untuk mengenali risiko, 

melakukan pencegahan, serta memberikan respons awal yang tepat. Program pengabdian ini dilaksanakan melalui 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata UIN Raden Mas Said Surakarta di MTs Tahfidzul Qur’an Al Husna, Desa 

Tambongwetan, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Kegiatan bertujuan memperkuat pengetahuan dan 

kesiapan guru dalam menghadapi bullying dan kekerasan seksual terhadap peserta didik. Sasaran kegiatan terdiri 

atas 14 guru dan 1 tenaga kependidikan. Pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui identifikasi kebutuhan, 

koordinasi dengan pihak madrasah, seminar edukatif, diskusi, tanya jawab, studi kasus, dan evaluasi. Seluruh 

peserta hadir sehingga capaian kehadiran mencapai 100%, sedangkan diskusi berlangsung aktif dengan 

pertanyaan yang berkaitan dengan tanda awal, langkah penanganan, serta komunikasi dengan orang tua. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai bentuk dan dampak 

kekerasan, deteksi dini, komunikasi yang aman, serta pentingnya koordinasi dalam perlindungan peserta didik. 

Luaran kegiatan berupa penguatan kapasitas guru dan kesepakatan untuk membangun lingkungan madrasah 

yang aman, nyaman, inklusif, dan berorientasi pada perlindungan anak. Keunggulan kegiatan terletak pada 

penggunaan pendekatan partisipatif yang menghubungkan materi dengan pengalaman dan situasi yang 

mungkin dihadapi guru. 
Kata kunci - bullying, guru, kekerasan seksual, KKN, perlindungan anak 

 

Abstract 
Bullying and sexual violence in educational settings require teachers to be prepared to identify risks, prevent 

harmful behavior, and provide appropriate initial responses. This community service program was implemented 

through the Community Service Program of UIN Raden Mas Said Surakarta at MTs Tahfidzul Qur’an Al Husna, 

Tambongwetan Village, Kalikotes District, Klaten Regency. The activity aimed to strengthen teachers’ knowledge 

and readiness to address bullying and sexual violence against students. The participants consisted of 14 teachers 

and 1 education staff member. The program used a participatory approach involving needs identification, 

coordination with the school, an educational seminar, discussion, question-and-answer sessions, case studies, and 

evaluation. All participants attended the activity, resulting in a 100% attendance rate, while discussions were 

active and focused on early signs, response strategies, and communication with parents. The evaluation indicated 

improved participant understanding of forms and impacts of violence, early detection, safe communication, and 

the importance of coordinated child protection. The main outputs were strengthened teacher capacity and a shared 
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commitment to creating a safe, comfortable, inclusive, and child-protective madrasah environment. The added 

value of the program was its participatory approach, which connected the material with teachers’ experiences and 

situations encountered in the school context. 
Keywords - bullying, child protection, community service, sexual violence, teacher capacity 
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PENDAHULUAN 
Bullying dan kekerasan seksual masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian 

serius di satuan pendidikan karena dampaknya dapat menyentuh rasa aman, perkembangan sosial-

emosional, serta proses belajar peserta didik. Sekolah semestinya menjadi ruang yang melindungi 

anak, sehingga pencegahan kekerasan tidak cukup dilakukan melalui aturan, tetapi perlu ditopang 

oleh kemampuan warga sekolah dalam mengenali dan merespons risiko. Guru memiliki posisi 

strategis karena berinteraksi dengan peserta didik dalam kegiatan belajar dan keseharian di sekolah 

(Budiarti et al., 2025; Fathurahman & Maknun, 2024). 
Penguatan kapasitas guru mencakup kemampuan mengenali bentuk kekerasan, membaca 

perubahan perilaku, membangun komunikasi yang aman, serta menentukan respons awal dan 

koordinasi yang sesuai. Kajian mengenai peran guru menunjukkan bahwa pengawasan, 

pembimbingan, dukungan psikologis, pengelolaan kelas, dan kerja sama dengan orang tua merupakan 

unsur penting dalam pencegahan perundungan (Elawati et al., 2024; Lahandaya et al., 2025; Riadi & 

Fauzi, 2025). Pendekatan tersebut juga relevan dengan upaya membangun budaya sekolah yang positif 

dan inklusif. 
Bullying dapat berbentuk fisik, verbal, sosial atau relasional, dan berlangsung melalui media 

digital. Apabila tidak dikenali dan ditangani secara tepat, perilaku tersebut dapat mengurangi rasa 

aman peserta didik serta memengaruhi hubungan sosialnya. Sejumlah kegiatan pengabdian 

sebelumnya telah dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai pencegahan bullying. Faizah et 

al. (2025) Misalnya , menekankan sosialisasi anti-bullying sebagai upaya menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, sedangkan Fitriana et al. (2025) dan Permatasari & Maftuh (2025) lebih menyoroti 

penguatan peran guru dalam mengatasi dan mencegah bullying. Sementara itu, Setiyaningrum et al. 

(2025) melalui kajian literatur menunjukkan bahwa keterlibatan guru menjadi salah satu unsur penting 

dalam membangun lingkungan belajar yang bebas dari bullying. Meskipun berbagai kegiatan tersebut 

menunjukkan pentingnya edukasi dan peran guru, sebagian besar masih berfokus pada pengenalan 

bullying atau penguatan peran guru dalam konteks sekolah dasar dan belum secara khusus 

mengintegrasikan pembahasan bullying dengan kekerasan seksual pada jenjang madrasah 

tsanawiyah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang untuk mengembangkan kegiatan 

pengabdian yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menghubungkan pemahaman guru 

dengan kemampuan mengenali tanda awal, menentukan respons awal, serta membangun komunikasi 

dan koordinasi dalam perlindungan peserta didik. (Faizah et al., 2025; Fitriana et al., 2025; Permatasari 

& Maftuh, 2025; Setiyaningrum et al., 2025). 

Kekerasan seksual memiliki karakteristik dan risiko yang berbeda, tetapi sama-sama 

membutuhkan respons yang berpihak pada keselamatan anak. Guru perlu memahami perilaku yang 

termasuk kekerasan seksual, faktor yang dapat meningkatkan kerentanan, dampak yang mungkin 

muncul, serta cara berkomunikasi tanpa menyalahkan korban. Edukasi mengenai pendidikan seksual 

dan pencegahan kekerasan telah digunakan untuk memperkuat pemahaman pendidik dan warga 
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sekolah (Fardhani & El-Yunusi, 2025; Juhriati et al., 2023; Wulandari et al., 2023). Materi pencegahan 

kekerasan seksual untuk jenjang SMP juga menekankan pentingnya pengetahuan dan respons yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik (Makarim et al., 2024). 
Literatur tersebut menunjukkan pentingnya keterlibatan guru, namun penguatan kapasitas 

pada tingkat madrasah tsanawiyah di wilayah pedesaan masih perlu dikembangkan melalui kegiatan 

yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan observasi awal dan koordinasi mahasiswa KKN 

dengan pihak MTs Tahfidzul Qur’an Al Husna, belum tersedia sosialisasi khusus yang ditujukan 

kepada seluruh guru mengenai pencegahan bullying dan kekerasan seksual. Guru membutuhkan 

penguatan pada aspek bentuk kekerasan, tanda awal, strategi pencegahan, penanganan awal, 

pelaporan, serta komunikasi dan koordinasi dengan orang tua maupun pihak terkait. 
Atas dasar kondisi tersebut, kegiatan pengabdian dirancang dengan pendekatan partisipatif 

yang memadukan seminar, diskusi, tanya jawab, dan studi kasus. Pendekatan ini tidak hanya 

menempatkan guru sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif yang dapat 

menghubungkan materi dengan pengalaman dan situasi nyata di sekolah. Model penguatan kapasitas 

seperti ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan aktif guru dapat mendukung pencegahan 

kekerasan dan pembentukan lingkungan belajar yang lebih aman (Putri et al., 2025; Mardhalena et al., 

2024). 
Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan kesiapan guru MTs Tahfidzul Qur’an 

Al Husna dalam mengenali, mencegah, dan menangani bullying serta kekerasan seksual. Solusi yang 

ditawarkan berupa edukasi terarah dan ruang diskusi yang memungkinkan guru membahas tanda 

awal, komunikasi dengan peserta didik, serta langkah koordinasi. Luaran yang diharapkan adalah 

penguatan kapasitas guru dan terbentuknya komitmen bersama untuk membangun lingkungan 

madrasah yang aman, nyaman, inklusif, dan berorientasi pada perlindungan anak (Handriyanto et al., 

2026). 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di MTs Tahfidzul Qur’an Al Husna, Desa Tambongwetan, 

Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, melalui program Kuliah Kerja Nyata UIN Raden Mas Said 

Surakarta. Sasaran kegiatan adalah seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mengikuti 

seminar penguatan peran guru, yaitu 14 guru dan 1 tenaga kependidikan. Pendekatan yang digunakan 

bersifat edukatif dan partisipatif agar peserta terlibat sejak identifikasi kebutuhan hingga evaluasi. 
Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan. Mahasiswa melakukan observasi awal dan 

wawancara singkat dengan kepala madrasah serta dewan guru untuk memperoleh gambaran 

mengenai pemahaman peserta terhadap bullying dan kekerasan seksual, tanda-tanda yang perlu 

diperhatikan, serta kebutuhan terkait penanganan dan pelaporan. Informasi tersebut digunakan 

sebagai dasar penyusunan materi kegiatan. 
Tahap kedua berupa koordinasi dan persiapan. Mahasiswa KKN bersama pihak madrasah 

menentukan jadwal, tempat, teknis kegiatan, sasaran peserta, dan materi. Bahan seminar disusun 

dengan mengacu pada artikel ilmiah dan sumber pembelajaran pencegahan kekerasan seksual yang 

relevan untuk jenjang pendidikan menengah (Makarim et al., 2024). 
Tahap ketiga adalah pelaksanaan seminar pada Rabu, 22 Juli 2026, pukul 09.00–12.00 WIB. 

Kegiatan menggunakan ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, ice breaking, dan pembahasan contoh 

kasus. Materi meliputi pengertian dan bentuk bullying, cyberbullying, kekerasan seksual terhadap 

anak, faktor penyebab, dampak, deteksi dini, pencegahan, respons awal, serta kolaborasi guru, orang 

tua, dan pihak terkait. 
Tahap keempat adalah evaluasi. Pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi 

keaktifan peserta, tanya jawab, serta pertanyaan lisan dan tertulis pada awal dan akhir kegiatan. Data 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menelaah respons peserta, menyajikan temuan secara 
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naratif, dan menarik kesimpulan mengenai ketercapaian kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi 

kehadiran, partisipasi diskusi, dan perubahan pemahaman yang terlihat selama evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan 

Seminar penguatan peran guru dilaksanakan pada Rabu, 22 Juli 2026 pukul 09.00–12.00 WIB 

di MTs Tahfidzul Qur’an Al Husna. Kegiatan diikuti 14 guru dan 1 tenaga kependidikan sehingga 

seluruh sasaran hadir. Rangkaian kegiatan meliputi pembukaan, pembacaan ayat suci Al-Qur’an, 

menyanyikan Indonesia Raya, sambutan, penyampaian materi, ice breaking, diskusi, dan tanya jawab. 
Materi disampaikan oleh R. Yuli Budirahayu, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Pada bagian bullying, 

peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep, karakteristik, bentuk fisik, verbal, sosial atau 

relasional, dan cyberbullying. Pembahasan kemudian diarahkan pada faktor yang memengaruhi 

munculnya perilaku serta dampaknya bagi keamanan dan perkembangan peserta didik. 
Materi kekerasan seksual membahas bentuk perilaku, faktor penyebab, dan dampak pada 

aspek psikologis, emosional, sosial, serta akademik. Narasumber menekankan bahwa guru perlu peka 

terhadap perubahan perilaku peserta didik dan membangun komunikasi yang aman ketika anak 

menyampaikan pengalaman yang tidak menyenangkan. Pada sesi pencegahan dan penanganan, 

peserta didorong untuk menciptakan kelas yang aman dan inklusif, mengembangkan empati, serta 

memberikan respons awal tanpa menyudutkan peserta didik. 
Diskusi berlangsung aktif. Pertanyaan peserta berfokus pada cara mengenali tanda awal 

bullying, langkah yang dapat dilakukan ketika menemukan kasus, dan pola komunikasi dengan orang 

tua. Sebagian guru juga mengaitkan pembahasan dengan pengalaman yang pernah ditemui. 

Keterlibatan tersebut membuat materi lebih kontekstual dan membantu peserta melihat persoalan 

kekerasan tidak hanya sebagai konsep, tetapi sebagai situasi yang membutuhkan respons nyata. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta dapat memberikan respons dan pertanyaan yang 

relevan selama diskusi, khususnya mengenai bentuk bullying dan kekerasan seksual, tanda awal yang 

perlu diperhatikan, langkah yang dapat dilakukan ketika menemukan kasus, serta komunikasi dengan 

orang tua. Temuan tersebut menunjukkan adanya indikasi pemahman peserta terhadap materi yang 

disampaikan, tetapi belum dapat digunakan sebagai bukti kuat mengenai peningkatan pengetahuan 

atau eketivitas program. Hal ini disebabkan evaluasi kegiatan masih dilakukan secara deskriptif 

melalui pengamatan keaktifan, tanya jawab, serta pertanyaan lisan dan tertulis tanpa menggunakan 

instrument pre-test dan post-test dengan skor yang terukur. Oleh karena itu, perubahan pemahaman 

peserta belum dapat diketahui secara kuantitatif dan tida dapat dipastikan sepenuhnya sebagai 

dampak langsung dari kegiatan pengabdian. Dengan demikian, hasil kegiatan ini lebih tepat dipahami 

sebagai gambaran awal mengenai respons dan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan, bukan 

sebagai bukti efektivitas program secara kausal. Temuan ini tetap menunjukkan bahwa kegiatan 

edukasi dan partisipatif dapat menjadi langkah awal dalam mendukung penguatan kapasitas guru, 

sebagaimana dilaporkan dalam kegiatan pengabdian sebelumnya. (Putri et al., 2025; Zahro et al., 2025). 

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Seminar Penguatan Peran Guru 
Indikator Hasil Capaian 

Jumlah peserta 14 guru + 1 tenaga kependidikan 

Kehadiran 100% 

Partisipasi diskusi Aktif 

Pemahaman setelah kegiatan Meningkat berdasarkan evaluasi 
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Gambar 1. Penyampaian materi seminar oleh narasumber kepada guru dan  

tenaga kependidikan. 

 

 
Gambar 2. Diskusi dan tanya jawab antara narasumber dengan peserta seminar. 

 

 
Gambar 3. Foto bersama narasumber, mahasiswa KKN, dan peserta seminar setelah kegiatan. 

 
Pembahasan 

Pendekatan partisipatif menjadi unsur penting dalam pelaksanaan kegiatan karena peserta 

tidak hanya menerima materi melalui ceramah. Guru memperoleh kesempatan untuk bertanya, 
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menyampaikan pengalaman, dan mendiskusikan kemungkinan situasi yang dapat muncul di 

lingkungan madrasah. Proses tersebut membuat materi lebih dekat dengan kebutuhan peserta dan 

mendukung proses refleksi terhadap praktik pengawasan serta pendampingan peserta didik. Temuan 

ini sejalan dengan kegiatan penguatan kapasitas guru yang menempatkan keterlibatan peserta sebagai 

bagian dari proses pencegahan kekerasan (Mardhalena et al., 2024; Putri et al., 2025). 
Posisi guru yang dekat dengan peserta didik membuat kemampuan mengenali perubahan 

perilaku menjadi penting. Ketika guru dapat menangkap tanda awal, menggunakan komunikasi yang 

tepat, dan mengetahui jalur koordinasi, respons terhadap persoalan dapat dilakukan lebih cepat dan 

terarah. Hal ini sejalan dengan kajian yang menempatkan guru sebagai pihak yang berperan dalam 

pencegahan, pendampingan, konseling, serta koordinasi dengan orang tua (Elawati et al., 2024; 

Lahandaya et al., 2025; Muharleni et al., 2025). 
Nilai tambah kegiatan terletak pada penggabungan isu bullying dan kekerasan seksual dalam 

satu agenda penguatan kapasitas guru di madrasah. Penggabungan materi membantu peserta 

memahami bahwa perlindungan anak membutuhkan pendekatan yang menyeluruh, mulai dari 

pendidikan karakter dan komunikasi, pengenalan tanda risiko, sampai respons awal dan koordinasi. 

Kegiatan juga memosisikan guru sebagai mitra aktif sehingga luaran tidak berhenti pada transfer 

informasi, tetapi diarahkan pada pembentukan kesadaran bersama dan kesiapan bertindak. 
Pelaksanaan didukung oleh keterbukaan pihak madrasah, kehadiran peserta yang penuh, 

kompetensi narasumber, serta antusiasme guru selama diskusi. Keterbatasannya adalah evaluasi 

masih bersifat deskriptif sehingga peningkatan pemahaman belum dinyatakan dalam skor kuantitatif. 

Kegiatan lanjutan dapat menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang lebih terukur serta 

pendampingan berkala agar perubahan pengetahuan dan penerapan strategi pencegahan dapat 

dipantau secara lebih sistematis. 
Secara praktis, kegiatan menunjukkan bahwa program KKN dapat menjadi ruang kolaborasi 

antara perguruan tinggi dan satuan pendidikan untuk merespons kebutuhan nyata mitra. Penguatan 

kapasitas guru dapat dikembangkan menjadi kegiatan berkelanjutan melalui edukasi berkala, 

pembaruan mekanisme pelaporan, dan koordinasi dengan orang tua maupun pihak terkait. Kolaborasi 

semacam ini memperluas fungsi pengabdian dari kegiatan sosialisasi menuju penguatan kapasitas 

yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan mitra (Chudzaifah et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 
Program pengabdian melalui KKN UIN Raden Mas Said Surakarta di MTs Tahfidzul Qur’an 

Al Husna berhasil memperkuat pemahaman guru mengenai pencegahan dan penanganan bullying 

serta kekerasan seksual. Kegiatan yang memadukan seminar, diskusi, tanya jawab, dan studi kasus 

memberikan ruang bagi guru untuk memahami bentuk kekerasan, dampak, deteksi dini, komunikasi, 

dan langkah respons awal. Capaian kegiatan ditunjukkan oleh kehadiran peserta sebesar 100%, 

partisipasi diskusi yang aktif, dan peningkatan pemahaman berdasarkan evaluasi. Keberlanjutan 

program perlu diarahkan pada edukasi berkala, penguatan mekanisme pelaporan dan koordinasi, serta 

evaluasi menggunakan instrumen yang lebih terukur agar perubahan pengetahuan dan praktik 

pencegahan dapat dipantau secara konsisten. 
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